




1.1.      Latar Belakang Pendirian Pabrik 
Sebagai negara yang berkembang, bangsa Indonesia memiliki 
kewajiban untuk melaksanakan pembangunan di segala bidang. Salah satunya 
adalah pembangunan di sektor ekonomi, yang sedang digiatkan oleh 
pemerintah untuk mencapai kemandirian perekonomian nasional. Untuk 
mencapai tujuan ini pemerintah menitik beratkan pada pembangunan di 
sektor industri. Secara garis besar pembangunan di bagi menjadi dua yakni 
pembangunan material dan pembangunan spiritual. Pada saat ini 
pembangunan material dititikberatkan pada sektor industri kimia sebagai 
landasan industrialisasi di negara kita. Pembangunan industri diarahkan untuk 
menuju kemandirian perekonomian nasional, meningkatkan kemampuan 
bersaing dan menaikan pangsa pasar dalam negeri dan luar negeri dengan 
memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup. Pembangunan industri juga 
ditujukan untuk memperkokoh struktur ekonomi nasional dengan keterkaitan 
yang kuat dan saling mendukung antar sektor, meningkatkan daya tahan 
perekonomian nasional, memperluas lapangan kerja dan kesempatan usaha 
sekaligus mendorong berkembangnya kegiatan berbagai sektor pembangunan 
lainnya. 
Salah satu industri kimia di Indonesia yang masih diperlukan untuk 
konsumsi dalam negeri adalah industri amil asetat. Amil asetat merupakan 
salah satu ester asetat yang memiliki rumus kimia CH3COOC5H11. Amil 
asetat dapat digunakan sebagai bahan pelarut pembuatan pernis, zat 
pengeskstrak dalam industri pembuatan penicillin, cairan pengkilat pada 
penyamakan kulit, zat pemberi rasa makanan yaitu rasa pisang dan juga 




Jika dilihat dari perbandingan bahan baku dan produk, secara ekonomi 
adanya industri amil asetat menguntungkan karena salah satu bahan bakunya 
relatif murah dan terdapat di Indonesia sehingga tidak perlu impor dari luar 
negeri. Dengan demikian didirikannya pabrik amil asetat ini diharapkan dapat 
mencukupi kebutuhan dalam negeri karena selama ini kebutuhan amil asetat 
masih diimpor langsung dari luar negeri terutama dari Singapura.  
 
1.2.      Kapasitas Perancangan  
Penentuan kapasitas rancangan pabrik yang akan didirikan harus berada di 
atas kapasitas minimum atau sama dengan kapasitas pabrik yang sudah berjalan. 
Selain itu, penentuan kapasitas rancangan mampu memenuhi kebutuhan dalam 
negeri. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan kapasitas 
pabrik amil asetat antara lain : 
 
1.2.1    Prediksi Kebutuhan Amil Asetat di Indonesia 
   Kebutuhan amil asetat di Indonesia terus mengalami peningkatan, tetapi 
masih memerlukan impor dari negara lain. Data impor amil asetat dalam negeri 
ditunjukkan pada Tabel 1.1. 
 
    Tabel 1.1 Data Impor Amil Asetat di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2016) 
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Berdasarkan data impor amil asetat pada Tabel 1.1, kemudian dilakukan 
regresi linier untuk mendapatkan tren kenaikan impor amil asetat di Indonesia. 












Gambar 1.1 Grafik Impor Amil Asetat di Indonesia 
  
Dari hasil regresi linier (Gambar 1.1) diperoleh perkiraan kebutuhan amil 
asetat pada tahun 2020: 
   Y = 282,08x – 554.738 
       = 15.063,6 ton 
 Dari hasil perhitungan dapat diperkirakan kebutuhan amil asetat di 
Indonesia pada tahun 2020 adalah sebesar 15.063,6 ton/tahun. 
 
1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku 
Adanya industri yang mendukung pabrik amil asetat, terutama dalam hal 
penyediaan bahan baku merupakan salah satu faktor yang cukup penting. Bahan 
baku utama yaitu asam asetat (CH3COOH) dan amil alkohol (C5H11OH). Namun 





 Tabel 1.2 Kapasitas Produsen Bahan Baku 
 
1.2.3 Kapasitas Produksi Pabrik Amil Asetat 
 Beberapa kapasitas pabrik amil asetat yang telah berdiri dapat dilihat pada 
Tabel 1.3. 




1. Commercial Solvents Corporation Amerika Serikat 330.000 
2. Chino Mines, Hurley, N M Mexico 225.000 
3. Climax Molybdenum, Ft. Madison, Iowa Amerika Serikat 100.000 
4. Frische Bros, New Jersey Amerika Serikat 15.000 
5. Kennecott. U. Copper, Magna, Utah Amerika Serikat 240.000 
6. Langeloth Metallurgical, Pennsylvania Amerika Serikat 40.000 
7. Newmont Gold, Carlin, Nevada Amerika Serikat 
 
195.000 
8. Pasminco, Clarkesville, Tennesse Amerika Serikat 
 
150.000 
9. Publicker Industries, Inc, Pensylvania Amerika Serikat 
 
205.000 






                 
 Berdasarkan pertimbangan dari kebutuhan amil asetat dan kapasitas pabrik 
yang telah ada, maka dalam perancangan pabrik ini diambil kapasitas produksi 
sebesar 15.000 ton/tahun. Kapasitas yang dipilih juga berdasarkan pabrik yang 
telah berdiri sebelumnya. 
 
1.3.   Penentuan Lokasi Pabrik 
Pemilihan lokasi pabrik merupakan salah satu masalah pokok yang 
menunjang keberhasilan operasi suatu pabrik. Banyak pertimbangan yang menjadi 
dasar dalam menentukan lokasi pabrik, antara letak pabrik dekat dengan sumber 
No. Bahan Baku  Produsen Kapasitas Sumber 
1. Asam asetat 
(CH3COOH) 
PT. Indo Acidatama 16.500 
ton/tahun 
www.acidatama.co.id 
2. Amil alkohol 
(C5H11OH) 
Hubei Prosperity 





bahan baku, pasar penunjang, transportasi, tenaga kerja, kondisi sosial politik, dan 
kemungkinan perluasan area pabrik dimasa yang akan datang. 
Daerah yang dipilih untuk dijadikan lokasi pabrik Amil asetat adalah 
Kawasan Industri Terboyo, Semarang, Jawa Tengah.  
 
Gambar 1.2 Lokasi Pendirian Pabrik Amil Asetat 
 
Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 
1.  Ketersediaan bahan baku (raw material) 
Bahan baku merupakan kebutuhan utama bagi kelangsungan suatu 
operasi pabrik sehingga pengadaannya harus benar-benar diperhatikan. 
Bahan baku pembuatan amil asetat adalah asam asetat dan amil alkohol. 
Asam asetat dapat diperoleh langsung dari PT. Indo Acidatama Chemical 
Industri di Surakarta. Sedangkan untuk amil alkohol diimpor langsung dari 





2.  Pemasaran produk 
Produk amil asetat yang dihasilkan dapat dipasarkan ke seluruh daerah di 
Indonesia. Amil asetat digunakan sebagai bahan kimia pencampur cat, pelarut 
pada kerajinan kulit, dan industri sablon. Kota-kota yang paling banyak 
menggunakan produk cat seperti Jakarta, Bandung, Semarang dan Surabaya 
adalah tempat strategis untuk memasarkan produk ini. 
3.  Sarana Transportasi 
Fasilitas transportasi baik darat maupun laut di daerah Jawa Tengah sudah 
sangat memadai. Kualitas jalan cukup baik dan letak pabrik dekat dengan 
pelabuhan Tanjung Mas di Semarang untuk pemasaran luar pulau Jawa 
merupakan sarana transportasi bahan baku. 
4.  Ketersediaan Tenaga kerja 
Propinsi Jawa Tengah merupakan Propinsi yang cukup padat penduduknya 
sehingga untuk kebutuhan tenaga kerja dapat dengan mudah terpenuhi. 
5.  Kebijakan Pemerintah 
Pendirian pabrik perlu memperhatikan faktor kepentingan pemerintah 
yang terkait di dalamnya. Kebijakan pengembangan industri berhubungan 
dengan kesempatan kerja serta hasil – hasil pembangunan sehingga merupakan 
daerah yang disiapkan untuk memberikan dukungan bagi pengembangan 













1.4.  Tinjauan Pustaka  
1.4.1.  Macam-Macam Proses Pembuatan Amil asetat 
Ada beberapa macam proses dalam pembuatan Amil asetat, yaitu: 
Tabel 1.4  Macam Proses Pembuatan Amil Asetat (Kirk and Othmer, 1952) 
No. Proses Reaktan Kelebihan Kekurangan 
1. Pembuatan Ester 
dari Asam Organik 
- Asam Asetat 
- Amil Alkohol 
- Dapat berjalan 









yaitu air (H2O) 
- Reaksi berjalan 
lambat 
2. Pembuatan Ester 
dari Asam Nitrat 
- Asam Nitrat 
- Air 
- Amil alkohol 
- Reaksi berjalan 
pada suhu dan 
tekanan rendah 
- Reaksi berjalan 
lambat dan 
kompleks 
3. Pembuatan Ester 




- Natrium Asetat 










- Kemurnian amil 
asetat yang 
dihasilkan tinggi 
- Tidak ada 
produk samping 
- Bahan baku 
(CO2) beracun 
- Reaksi berjalan 
pada suhu dan 
tekanan tinggi 
5. Pembuatan Ester 
dari Asam Amino 
 
- Asetamida 
- Amil Alkohol 





- Reaksi berjalan 
pada suhu dan 
tekanan tinggi 




- Asetil Oksida 
- Amil Alkohol 











- Kemurnian amil 
asetat rendah 




Bila ditinjau dari kelebihan dan kekurangan pada setiap proses yang telah 
ditampilkan pada tabel 1.4, maka dapat disimpulkan reaksi esterifikasi 
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pembentukan amil asetat yang digunakan adalah reaksi nomor 1 yaitu Pembuatan 
Ester dari Asam Organik. Bahan baku untuk reaksi ini adalah amil alkohol dan 
asam asetat sebagai asam karboksilatnya. Reaksi ini memiliki salah satu 
kelemahan yaitu berjalan cukup lambat namun dapat diatasi dengan penambahan 
katalis. 
 
1.4.2.  Kegunaan Produk 
Amil asetat mempunyai beberapa kegunaan antara lain: 
 1.  Sebagai zat campuran cat 
2.  Sebagai solvent atau pelarut  
 3.  Untuk ekstraksi dan pemurnian 
 4.  Sebagai pemberi flavor atau aroma 
 5.  Dalam bidang kesehatan sebagai obat-obatan  
 
1.4.3  Sifat Fisis dan Kimia Bahan Baku dan Produk 
 Bahan Baku 
1. Asam Asetat 
    a. Sifat Fisis (Yaws, 1999) : 
     Rumus molekul   = CH3COOH 
     Fase     = cair 
    Berat molekul    = 60,05 g/mol 
     Titik didih    = 118,1 oC (pada 1 atm) 
     Titik lebur    = 16,56  oC (pada 1 atm) 
     Densitas    = 1,029 g/cm3 (pada 20 oC) 
Korosifitas    = korosif 
Sifat mudah terbakar   = mudah terbakar  
      
         b. Sifat Kimia (Kirk and Othmer, 2000) : 
    1. Esterifikasi 
Asam asetat direaksikan dengan amil alkohol membentuk amil 
asetat. 
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    CH3COOH +  C5H11OH  → CH3COOC5H11  + H2O ……....(1-1) 
2. Stabil terhadap kondisi biasa, sangat sensitif terhadap udara 
dan cahaya 
3. Reaksi asam asetat dengan diazomethane 
    CH3COOH   +   CH2N2    →   CH3COOCH3   +   N2……......(1-2) 
               
2.  Amil Alkohol  
a. Sifat Fisis (Yaws, 1999) : 
Rumus molekul   = C5H11OH 
Fase     = cair 
Berat molekul    = 88,15 g/mol 
Titik didih     = 137,9 oC (pada 1 atm) 
Titik lebur     = -85 oC (pada 1 atm) 
Densitas     = 0,809 g/cm3 (pada 25 oC) 
Korosifitas    = tidak korosif  
Sifat mudah terbakar   = mudah terbakar 
        
b. Sifat Kimia (Krik and Othmer, 2000) : 
  1. Reaksi amil alkohol dengan alkil hadile 




  2. Karbonasi 
      
Reaksi antara amil alkohol dengan HBr 
      C5H11OH   +   HBr     →    C5H11OH2   +   Br
-
....................(1-4) 
  3. Dehadrasi 




      C5H11OH   +   H2SO4   →    C5H11OSO2OH   +  H2O ..........(1-5) 
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 Produk 
1. Amil Asetat 
    a. Sifat Fisis (Yaws, 1999) : 
Rumus molekul   = CH3COOC5H11 
Fase     = cair 
Berat molekul    = 130 g/mol 
Titik didih     = 148,74 oC (pada 1 atm) 
Titik lebur     = -70,8 oC (pada 1 atm) 
Densitas     = 0,879 g/cm3 (pada 25 oC) 
Korosifitas    = tidak korosif terhadap kaca 
Sifat mudah terbakar   = mudah terbakar 
       
   b. Sifat Kimia (Krik and Othmer, 2000) : 
  1. Transesterifikasi 
 Jika amil asetat direaksikan dengan alkohol atau ester yang lain 
dalam keadaan panas, maka gugus alkohol atau asamnya 
berubah (transesterifikasi). 
 -Perubahan gugus alkohol (alkoholisis) 
 CH3COOC5H11 + ROH ↔ CH3COOR + C5H11OH............(1-6) 
 -Perubahan gugus asam (asidolisis) 
 CH3COOC5H11 + RCOOH ↔ RCOOC4H9 + CH3COOH...(1-7) 
 -Pertukaran ester – ester (transesterifikasi) 
 CH3COOC5H11+R1COOR2↔CH3COOR2+R1COOC5H11...(1-8) 
  2. Amonolisis 
Amonia dan amil asetat bereaksi membentuk amil alkohol dan 
amida. 
CH3COOC5H11 + NH3 →  CH3CONH2   + C5H11OH .........(1-9) 
  3. Hidrolisis 
Amil asetat dapat terhidrolisis dengan adanya air menjadi asam 
asetat dan amil alkohol. 
CH3COOC5H11 + H2O → CH3COOH + C5H11OH.............(1-10) 
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1.4.4. Tinjauan Proses Secara Umum 
Dalam pembentukan amil asetat dengan proses esterifikasi, terjadi reaksi 
berikut: 
CH3COOH(l) + C5H11OH(l)  ↔ CH3COOC5H11 (l) + H2O(l) 
Asam asetat dan amil alkohol diumpankan ke dalam reaktor fixed bed 
dalam fase cair. Proses ini terjadi pada suhu 313 K dan tekanan 1 atm. Pada proses 
digunakan katalis Amberlyst 15 yang berfungsi untuk mempercepat reaksi. 
Perbandingan mol reaktan amil alkohol dibanding asam asetat adalah 3:1. 
Reaksi yang terjadi adalah reaksi eksotermis. Pemurnian produk reaktor 
menggunakan Extractive Distillation dikarenakan hasil reaksi pembentukan amil 
asetat dapat membentuk ternary azeotrope yang tidak dapat dipisahkan 
menggunakan distilasi sederhana. Pemisahan ini membutuhkan komponen 
tambahan atau separating agent berupa DMSO (Dimetil Sulfoksida) (US Patent 
4670106). 
 
 
